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Sehubungan dengan banyaknya laporan dari para Pencari Keadilan dan dari Pengamatan
Mahkamah Agung, bahwa perkara-perkara perdata yang telah mempunyai kekuatan hukum
tetap tidak dapat dieksekusi (Non executable) karena objek perkara atas barang-barang tidak
bergerak (misalnya: sawah, Tanah Perkarangan dan sebagainya) tidak sesuai dengan diktum
putusan, baik mengenai letak, luas, batas-batas maupun situasi pada saat dicksekusi akan
dilaksanakan, sebelumnya tidak pernah dilakukan Pemeriksaan Setempat atas Obyek Perkara.

Dengan ini Mahkamah Agung meminta perhatian Ketua/Majelis Hakim yang memeriksa
perkara perdata tersebut:

1.

Mengadakan Pemeriksaan Setempat atas objek perkara yang perlu dilakukan oleh
Majelis Hakim dengan dibantu oleh Panitera Pengganti baik atas inisiatif Hakim karena
merasa petlu mendapatkan penjelasan/keterangan yang lebih rinci atas obyek perkara
maupun karena diajukan ekspesi atau atas permintaan salah satu pihak yang berperkara.

Apabila dipandang perlu dan atas persetujuan para pihak yang berperkara dapat
pula dilakukan Pengukuran dan Pembuatan Gambar Situasi Tanah/Obyek Perkara yang
dilakukan oleh Kantor Badan Pertanahan Nasional Setempat dengan biaya yang
disepakati oleh kedua belah pihak, apakah akan ditanggung oleh Penggugat atau dibiayai
bersama dengan Tergugat.

Dalam melakukan Pemeriksaan Setempat agar diperhatikan ketentuan Pasal 150
HIR/180 RBg., dan Petunjuk Mahkamah Agung Tentang Biaya Pemeriksaan Setempat
(SEMA Nomor: 5 Tahun 1999 Point 8) dan Pembuatan Berita Acara Pemeriksaan
Setempat.



Demikian untuk dilaksanakan.
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